BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll identifikasi arthoropoda yang ditemukan pada lahan Bawang M erah
semi organik dan anorganik di Desa Torongre o Kota Batu
Hasil identifikasi arthoropoda yang ditemukan p&den Bawang Merah
semi organik dan anorganik di Desa Torongrejo BBattu adalah sebagai berikut:

1. Spesimen 1

Gambar 4.1 Spesimen 1 Famili Coccinellidae a. Bildtari dorsal,
b. Hasil literatur (Borror, dkk., 1996).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elbagai berikut : serangga
ini berbentuk bulat, berwarna cerah mengkilat, keperlihat kecil, sayap-sayapnya
keras, tungkai pendek dan bergerigi. Dalam pengamaitena tidak terlihat.

Berdasarkan Borror, dkk (1996), merupakan serakgga (panjangnya 0,8-

10 mm), serangga seringkali berwarna cemerlangyebéuk bulat telur dan cembung.

49



50

Tarsi sebenarnya 4 ruas, tetapi ruas yang ketigg kerbentuk bulat telur dan warna
cemerlang; kuku-kuku tarsus bergeligi pada bagesad sungut pendek dan kepala
tersembunyi dari atas. Kebanyakan kumbang ini selpggnangsa aphid.

Adapun klasifikasi serangga ini adalah sebagakber{Boror dkk., 1996).

Kingdom: Animalia

Filum: Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo: Coleoptera

Famili: Coccinellidae

2. Spesimen 2

a. b.
Gambar 4.2 Spesimen 2 Famili Staphylinidae a. Bildari dorsal,
b. Hasil literatur (Borror, dkk., 1996).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elbagai berikut : serangga
ini berbentuk langsing memanjang, berwarna kunelgng hitam kecoklatan.
Anggota famili ini mempunyai bentuk tubuh langsimgemanjang dan

biasanya dapat dikenali oleh elitranya yang sapeatlek. Elytra biasanya tidak lebih
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panjang dari tubuh bagian abdomen yang besar dertilh belakang ujungnya.
Terdapat enam atau tujuh sterna abdomen yang taiihdpabila sedang berlari
seringkali menaikkan ujung abdomen, seperti yantpkdkan kalajengking.

Arthropoda ini berperan sebagai predator (Boror.,dk#96).
Adapun klasifikasi serangga ini adalah sebagakber{Boror dkk., 1996)
Phylum: Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo: Coleoptera
Famili: Staphylinidae

3. Spesimen 3

a. b.

Gambar 4.3 Spesimen 3 Famili Acrididae a. Hasiepgan dilihat dari
dorsal, b. Gambar serangga menBugGuide.net
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Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elbagai berikut : serangga
ini berbentuk lonjong,kepala meruncing, antena ypagdek, dan tubuh berwarna
hijau.

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idiribasil pengamatan
sebagai berikut: serangga ini memiliki sepasan@renfpendek. Warna tubuhnya
beragam mulai hijau, coklat. Femur pada kaki belghga membesar, karena
digunakan untuk meloncat. Serangga ini memilikrandendengar berupa membran
tympaniyang terletak di ruas abdomen pertama. Di dalansistean serangga ini
berperan sebagai herbivora yaitu pemakan tumbubttbanan (Siwi, 1991).

Adapun klasifikasi serangga ini adalah sebagakber{Boror dkk, 1996).
Kingdom: Animalia
Filum: Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo: Orthoptera

Famili: Acrididee
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4. Spesimen 4

a. b.

Gambar 4.4 Spesimen 4 Famili Cicadellidae 1 ahBildari dorsal, b. Hasil
literatur (Borror, dkk., 1996).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan idifrasil sebagai berikut:
serangga ini termasuk kutu peloncat, tubuh berwhijaa, sayap terdapat garis-garis
lurus, dan Cicadellidae 1 ini tubuhnya lebih beshandingkan Cicadellidae 2.

Serangga ini termasuk kutu peloncat yang memilkaé belakang dengan 1
dan 2 duri yang gemuk pada bagian lateral dan mahi@ndek pada kedua ujung-
ujungnya. Di dalam ekosistem serangga ini berpesabagai herbivora yaitu
menghisap nutrisi tanaman budidaya sehingga semgigyebabkan kerugian (Boror
dkk, 1996).

Adapun klasifikasi serangga ini adalah sebagakber{Boror dkk, 1996).
Kingdom: Animalia
Filum: Arthropoda

Kelas: Insekta
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Ordo: Homoptera

Famili: Cicadellidae 1

5. Spesimen 5

Gambar 4.5 Spesimen 5 Famili Cicadellidae 2 ahBildari dorsal, b. Hasil
literatur (Borror, dkk., 1996).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan igirisebagai berikut:
serangga ini termasuk kutu peloncat, tubuh berwgsagh, sayap lurus, dan
Cicadellidae 2 ini tubuhnya lebih kecil dibandingkaicadellidae 1.

Serangga ini termasuk kutu peloncat pada kentamgy yaemiliki tibiae
belakang dengan 1 dan 2 duri yang kurus pada bédafieral dan mahkota pendek
pada kedua ujung-ujungnya. Di dalam ekosistem gggrni berperan sebagai

herbivora yaitu menghisap nutrisi tanaman (Bordy, d1996).
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Adapun klasifikasi serangga ini adalah sebagakber{Boror dkk, 1996).
Kingdom: Animalia
Filum: Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo: Homoptera

Famili: Cicadellidae 2

6. Spesimen 6

Gambar 4.6 Spesimen 6 Famili Limnephilidae a.Hatlidari dorsal,
b. Gambar serangga menuButgGuide.net

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan igirisebagai berikut:
serangga ini tubuh berwarna coklat, sayap burittafgat rambut kecil yang mudah
lepas dan kepala terdapat antena.

Serangga ini warnanya kecoklat-coklatan dengan psagap burik atau

berpola. Dua pasang sayapnya dipenuhi oleh ranmalmibuit yang halus dan panjang.
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Serangga ini memiliki sepasang sungut yang ende#alam ekosistem serangga ini
berperan sebagai herbivora (Borror, dkk., 1996).
Adapun klasifikasi serangga ini menurut (Borrork.gdk996), adalah:
Kingdom: Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo : Trichoptera

Famili : Limnephilidae

7. Spesimen 7

a. b.

Gambar 4.7 Spesimen 7 Famili Pyiralidae 1 a. Biltdhari dorsal, b. Gambar
serangga menur@ugGuide.net

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan igirisebagai berikut:
warnanya kecoklat-coklatan dengan sayap burik muatar, tubuhnya lebih kecil
dibandingkan pyralidae 2, pada saat larva berwhijaa dan banyak menghabiskan

daun bawang merah.
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Serangga ini memiliki sepasang sungut yang panjrggpasang sayapnya
dipenuhi oleh rambut-rambut yang halus dan panjBnglalam ekosistem serangga
ini berperan sebagai herbivora dan banyak makamntan bawang merah (Borror,
dkk., 1996).

Adapun klasifikasi serangga ini menurut (Borrork.gdk996), adalah:
Kingdom: Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo : Lepidoptera

Famili : Pyiralidae 1

8. Spesimen 8

Gambar 4.8 Spesimen 8; Famili Cicindelidae a. Hasiigamatan dorsal,
b.Literatur (Borror, 1996).



58

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan igirisebagai berikut:
warnanya coklat kehitaman dengan sayap terdapas-gmuis, kepal kecil dan
terdapat antenna.

Serangga ini memiliki ciri antara lain; tubuh berme coklat kehitaman
dengan ukuran tubuh sekitar 10-14 mm, memiliki 8apg kaki, sepasang antenna
yang panjangnya sekitar 3 cm dan sepasang sayapotBm lebih sempit dari pada
elytra, dan masing-masing elitron mengandung entau delapan baris lubang-
lubang. Keberadaaan serangga ini di alam sebaganmsa dan pemakan serangga
yang kecil.

Adapun klasifikasi serangga ini adalah (Borror,@)99

Kingdom: Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insekta

Ordo : Coleoptera

Famili : Cicindelidae
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9. Spesimen 9

Gambar 4.9 Spesimen 9 famili Tachinidae ; a. Hasilelitian, ,
b. Gambar serangga menuBiigGuide.net

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ebvagai berikut : abdomen
berwarna kuning dan agak gemuk serta terdapat tadlu-Tungkai dengan 3 ruas.
Sungut tidak terlihat. Mata majemuk berwarna memddn sayap lebih panjang
lonjong.

Berdasarkan Borror, dkk (1996), pada abdomen ltdahinid biasanya
terdapat sejumlah rambut-rambut bulu yang sangsdrb&ecuali rambut bulu yang
kecil. Lalat tachinid dalam ekosistem dapat sebdganivora dan juga sebagai
predator karena memangsa hama. Siwi (1991) men&abddahwa antena dengan 3
ruas dan abdomen terdapat rambut-rambut hitam.

Adapun Klasifikasi serangga ini adalah (Borror, .dki996) :
Kingdom: Animalia

Filum: Arthropoda

Kelas: Insekta
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Ordo: Diptera
Famili: Tachinidae

10. Spesimen 10

a. b.

Gambar 4.9 Spesimen 9 famili muscidae ; a. Spesthfersil penelitian,
b. Venasi sayap menurut Borror, dkk (1996).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elbagai berikut : tubuh
berambut duri, abdomen berwarna kuning dan agakigelan sayap terlihat bulat.

Berdasarkan Borror, dkk (1996), rangka-rangka gayang keenam tidak
pernah mencapai batas sayap; skutellum dengan taarhbut tegak yang halus
pada permukaan ventral. Dalam jumlah banyak adataha-hama yang penting.

Lalat rumah ini juga dikenal sebagai satu vektoryp&it demam.
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Adapun Klasifikasi serangga ini adalah (Borrok.d&996) :
Kingdom: Animalia
Filum: Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo: Diptera

Famili: Muscidae

11. Spesimen 11

Gambar 4.11 Spesimen 11 famili Pyiralidae 2 a. IHesielitian,
b. Hasil literatur (Borror, dkk, 1996).

Berdasarkan dari hasil pengamatan didapatkan igirisebagai berikut:
warnanya kecoklat abu-abuan dengan sayap burikmudgur, tubuhnya lebih besar
dibandingkan pyralidae 1 dan mempunyai 2 anteng panjang.

Serangga ini memiliki ukuran tubuh yang besar,gdensayap depan agak
menyempit dan sayap belakang melebar. Memiliki stisgperti rambut, pada sayap

terdapat bintik keputihan atau kecoklatan Borr@9().



Adapun klasifikasi serangga ini menurut Borror (@p&dalah:
Kingdom: Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas: Insekta
Ordo : Lepidoptera

Famili : Pyiralidae 2

12. Spesimen 12

Gambar 4.12 Spesimen 12 famili Formicidae 1 .asBpen 12 hasil
penelitian, b. Berdasarkan Literatur (Borror dk89&).

62

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ebagai berikut : Serangga

ini memilki warna hitam, memiliki bentuk kepala d¢vanata terletak agak ke

samping, memiliki tipe mulut menggigit, memiliki psan sungut, memiliki

abdomen yang cukup besar dan tidak memiliki sayagmicidae 1 ini ukuran

tubuhnya lebih besar disbanding dengan formicidae 2
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Menurut Siwi, (1991), tipe mulut pengigit, seranggiatidak memiliki sayap,
karena sudah mengalami proses reduksi. Di dalarsistkmn serangga ini berperan
sebagai predator terhadap serangga-serangga lainnya
Adapun klasifikasi serangga ini menurut Borror @Q%dalah:

Kingdom: Animalia

Filum : Arthopoda
Kelas : Insekta
Ordo : Hymenoptera
Famili : Formicidae 1

13. Spesimen 13

Gambar 4.13 Spesimen 13 famili Scydmaenidae ; esiB@n 13 hasil
penelitian, b. menurut literatur Borror, dkk (1996)

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ebbagai berikut : serangga

ini memiliki ciri antara lain; tubuhnya berwarnatam dengan ukuran panjangnya



64

sekitar 2-3 mm. Perut bulat, 3 pasang kaki danlkejgadapat sepasang antena yang
relatif panjang .

Serangga ini memiliki jumlah kaki 3 pasang, peratbentuk oval, kepala
berbentuk bulat yang dilengkapi dengan sepasangnmat Di dalam ekosistem
hewan ini berperan sebagai pemakan sisa-sisa tanantak kemudian dihancurkan
menjadi molekul lebih kecil (Borror, dkk 1996).

Adapun klasifikasi serangga ini menurut Borror @Q%dalah:
Kingdom: Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Coleoptera

Famili : Scydmaenidae

14. Spesimen 14

a. b.

Gambar 4.14 Spesimen 14 famili Forficulidae ; asiHpenelitian, b. menurut
literatur Borror, dkk (1996).
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Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan cirseibagai berikut : Serangga
ini memmiliki bentuk memanjang, ramping dan agakegg. memiliki sersi seperti
capit. warna tubuhnya hitam kecoklatan dengan pgnjabuhnya 15 mm, serangga
ini memakan sayuran dan buah-buahan.

Cocopet adalah serangga yang memenjang, rampin@ggin gepeng yang
menyerupai kumbang-kumbang pengembara tetapi merapwersi seperti capit.
Mereka dalam ekosistem makan tumbuh-tumbuhan (Batké 1996).

Adapun klasifikasi serangga ini menurut Borror @Q%dalah sebagai berikut:
Kingdom: Animalia
Filum : Arthopoda
Kelas : Insecta
Ordo : Dermaptera

Famili : Forficulidae

15. Spesimen 15

Gambar 4.15: Spesimen 15; Famili Gryllidae. a. Hdshgamatan b. Literatur
(Borror, 1996).
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Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elbagai berikut : serangga
ini memiliki ciri antara lain; tubuhnya berwarnaktat hitam dengan perut terdapat
dua sungut. Perut bergaris-garis, 3 pasang kalj pating belakang besar digunkan

untuk meloncat dan kepala terdapat sepasang antena.

Serangga ini memiliki beberapa ciri antara laifmutu berwarna hitam setelah
dewasa, akan tetapi ketika umurnya masih muda hyauberwarna agak keputihan,
memiliki sepasang antena didekat ke dua matanytarya sendiri berada dibagian
ujung depan tubuhnya dan terlihat jelas. Di alaerarsgga ini berperan sebagai
herbivor (Borror, 1996).

Klasifikasi serangga ini adalah (Borror, 1996).
Kingdom: Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insekta

Ordo : Orthoptera

Famili : Gryllidae
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16. Spesimen 16

a. b.

Gambar 4.16: Spesimen 16; Famili Libellulidae. asiHPengamatan (tampak
bagian dorsal), b.Literatur (Borror, 1992).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ebiagai berikut : serangga
ini memiliki ciri antara lain; tubuhnya berwarngau selang putih pada perutnya, 3
pasang kaki, 2 pasang sayap dan memiliki mata mgjem

Serangga ini mempunyai panjang tubuh dan besampubiamal berbentuk
kaki, pada sub segitiga sayapnya bersel 3 (2 sshyhp depan dan 1 sel di sayap
belakang). Capung ini dalam ekosistem berperangseharedator (Borror dkk.,
1996).
Adapun klasifikasi serangga ini adalah sebagakber{Boror dkk., 1996)
Kingdom: Animalia

Filum: Arthropoda

Kelas: Insekta

Ordo: Odonata

Famili: Libellulidae
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17. Spesimen 17

a. b.

Gambar 4.17: Spesimen 17; Famili Salticidae. ail iP@ngamatan (tampak
bagian dorsal), b. Berdasarkan Literatur (Bort996).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elvagai berikut Laba-laba
ini memiliki ciri antara lain; tubuh berwarna cokldengan ukuran kecil sampai
medium, tubuh gemuk dan bertungkai pendek., s&t&pterdapat bulu-bulu kecil.

Hewan ini memiliki 4 pasang kaki, yang masing-mgdkakinya bersegmen
dan berbulu, memiliki bentuk perut bulat yang digenbulu. Di dalam ekosistem
hewan ini berperan sebagai pemangsa hewan yangrnuiga lebih kecil atau sebagai
predator terutama pada siang hari (Borror, 1996).

Adapun klasifikasi laba-laba ini adalah (Borror963

Kingdom: Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Arachnida
Ordo : Aranae

Famili : Salticidae
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18. Spesimen 18

a.

Gambar 4.18: Spesimen 18; Famili Loxoscelidae aillP&ngamatan
(tampak bagian dorsal), b. Gambar menBugGuide.net

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elsagai berikut Laba-laba
ini memiliki ciri antara lain; tubuh berwarna coklanemiliki 4 pasang kaki yang
masing-masing kakinya bersegmen. Laba-laba inihlddg@sar dibanding dengan
sepesies 17.

Perut hewan ini berbentuk memanjang besar danpatrdéd pasang kaki.
Dalam ekosistem hewan ini bertindak sebagai penaaaigs predator (Borror, 1996).
Adapun klasifikasi laba-laba ini adalah (Borrorkdl©96).

Kingdom: Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Arachnida
Ordo : Aranae

Famili : Loxoscelidae
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19. Spesimen 19

a.
Gambar 4.19: Spesimen 19; Famili Formicidae 2.asilHPengamatan,

b. Gambar serangga menuBugGuide.net

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-elvagai berikut, tubuhnya
berwarna merah terang. Kepala bagian belakang lbalatbagian depannya agak

kecil, bagian atas cembung. Ukuran lebih kecidddingkan dengan Formicidae |.

Serangga ini tidak memiliki sayap, karena sudahgakami proses reduksi.
Di dalam ekosistem serangga ini berperan sebagaiator terhadap serangga-
serangga lainnya (Suinn, 2003).
Adapun klasifikasi serangga ini adalah (Borror,@)99

Kingdom: Animalia
Filum : Arthropoda

Kelas : Insekta
Ordo : Hymenoptera

Famili : Formicidae 2
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4.2 Arthropoda yang ditemukan pada lahan bawang merah semi organik dan
anorganik Desa Torongrejo Kota Batu

Pada pengambilan sampel dengan metode langsunguéié@ jumlah dan
jenis Arthropoda yang lebih tinggi dibandingkan gi@m pengambilan sampel
menggunakarPit fall trap. Pada lahan bawang merah semi organik, pengambilan
sampel secara langsung dapat ditemukan arthropeldangak 18 spesies, Ordo
homoptera dan Lepidoptera merupakan arthropoda pangak tertangkap. Famili
yang paling banyak ditemukan pada pengamatan GamalP (Tabel 4.1) karena
makanan yang tersedia untuk famili Cicalidae 2 ulewpi untuk hidup dan
berkembang. Tingginya jumlah individu Cicalidaes2hingga berpengaruh terhadap
ekosistem di lahan tersebut yang artinya dapat sa&rkkeseimbangan komunitas
yang terdapat di lahan tersebut. Menurut JumarQRQiBa makanan tersedia dengan
kualitas yang cocok dan kuantitas yang cukup, npekaulasi arthropoda akan naik
dengan cepat. Sebaliknya, jika keadaan makanamdiureaka populasi arthropoda
juga akan menurun.

Pada perangkagrit fall trap) diperoleh arthropoda sebanyak 8 spesies, Ordo
homoptera famili cicadellidae 2 dan ordo Hymenaptéamili Formicidae yang
paling banyak tertangkap pa@d fall trap. Tingginya jumlah individu Cicalidae 2,
sehingga berpengaruh terhadap ekosistem di lah@ebte yang artinya dapat

merusak keseimbangan komunitas yang terdapat ai legnsebut.



Tabel 4.1 Jumlah Individu Arthropoda Secara Kuniufzada lahan bawang merah

semi organik dan anorganik Desa Torongrejo KotaiBat
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No. Famili Semi organik Anorganik
Coccinellidae 30 10
1 Staphylinidae 10 6
Cicindelidae 12 0
Scydmaenidae 0 16
2 Acrididae 14 13
Gryllida 22 16
3 Cicadellidae 1 208 209
Cicadellidae 2 352* 301*
4 Limnephilidae 48 46
5 Pyiralidae 1 198 107
Pyiralidae 2 17 24
5 Tachinidae 26 19
Muscidae 68 46
- Formicidae 1 93 50
Formicidae 2 102 58
8 Forficulidae 14 0
9 Salticidae 26 18
Loxoscelidae 18 11
10 Libellulidae 11 13
Jumlah Total 1269 963
Keterangan:

* . Jumlah individu arthropoda terbanyak

Pada lahan bawang merah anorganik, pengambilanetaapara langsung
dapat diperoleh arthropoda sebanyak 17 spesiesqy kbohoptera dan Lepidoptera
merupakan arthropoda yang banyak tertangkap. Padangkap Rit fall trap)
diperoleh arthropoda sebanyak 8 spesies. Ordo hensofamili cicadellidae yang

paling banyak tertangkap padt fall trap. Famili yang paling banyak ditemukan
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pada pengamatan Cicalidae 2 (Tabel 4.1) karenamaakgang tersedia untuk famili
Cicalidae 2 tercukupi untuk hidup dan berkembanmgdinya jumlah individu

Cicalidae 2, sehingga berpengaruh terhadap ekosiitéahan tersebut yang artinya
dapat merusak keseimbangan komunitas yang teratdahan tersebut. Menurut
Jumar (2000), jika makanan tersedia dengan kuajgag cocok dan kuantitas yang
cukup, maka populasi arthropoda akan naik dengpatc&ebaliknya, jika keadaan

makanan kurang maka populasi arthropoda juga alkarumn.

Tabel 4.2 Jenis Arthropoda (S) dan Jumlah Arthrep@®) pada bawang merah semi
organik dan anorganik Desa Torongrejo kota Batu

Peubah Perangkap Semi Organik Anorganik
Jumlah| Kumulatif | Jumlah| Kumulatif
Jumlah Jenis Langsung 18 17
Arthropoda (S) [ pit Fall Trap 8 19 8 17
Total 26 25
Jumlah Langsung 905 733
Individu Pit Fall Trap 230 1135 364 1097
Arthropoda (N) =g 1135 1097

Jumlah jenis arthropoda pada lahan semi organiéradeseluruhan 26 dan
secara komulatif 19 jenis maka terdapat kesamaas $ebanyak 7 jenis, sedangkan
Jumlah jenis arthropoda pada lahan anorganik sdaseluruhan 25 dan secara
komulatif 17 jenis maka terdapat kesamaan jeniarsgk 7 jenis. Jumlah individu

arthropoda lahan semi organik sebanyak 1135 damlahorganik 1097.



74

4.3 ldentifikasi Arthropoda Berdasarkan Peran Ekologi Pada Lahan Bawang
Merah Semi Organik dan Anorganik Desa Torongrejo Kota Batu

Tabel 4.3Hasil identifkasiarthropoda yang ditemukan pada lahan bawang merah s

organik dan anorganik Desa Torongrejo Kota Batu.

No Ordo Famili Peranan Literatur
1 | Coleoptera | Coccinellidae *** | Predator Borror, dkk,. 1996
Staphylinidae *** | Predator Borror, dkk,. 1996
Cicindelidae * Predator Borror, dkk,. 1996
Scydmaenidae ** Dekomposel  Borror, dkk,. 1996
2 | Orthoptera | Acrididae *** Herbivora Siwi, 1991
Gryllida *** Herbivora Borror, dkk,. 1996
3 | Homoptera | Cicadellidae 1 *** | Herbivora Borror, dkk,. 1996
Cicadellidae 2 *** | Herbivora Borror, dkk,. 1996
4 | Trichoptera Limnephilidae ***| Herbivora Borrorkk,. 1996
5 | Lepidoptera | Pyiralidae 1*** Herbivora Borror, dkk,. 1996
Pyiralidae 2 *** Herbivora Borror, dkk,. 1996
6 | Diptera Tachinidae *** Predator Borror, dkk,. 1996
Muscidae*** Herbivora Borror, dkk,. 1996
7 | Hymenopteral Formicidae 1 *** Predator Borror, dkk,. 1996
Formicidae 2 *** Predator Borror, dkk,. 1996
8 | Dermaptera | Forficulidae * Herbivora Borror, dkk996
9 | Aranae Salticidae *** Predator Borror, dkk,. 1996
Loxoscelidae *** Predator Borror, dkk,. 1996
10 | Odonata Libellulidae *** Predator Borror, dkk996
Keterangan :
* . Arthropoda yang ditemukan pada lahan semimikga
** . Arthropoda yang ditemukan pada lahan anoiigan

*kk

: Arthropoda yang ditemukan pada lahan sengjaorik dan Anorganik.
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Arthropoda yang ditemukan pada lahan bawang meeahi srganik dan
anorganik setelah diidentifikasi kemudian dikelokiamn berdasarkaperanannya
yaitu kelompok herbivora, predator, dan dekompode€omposisi arthropoda
berdasarkan peranannya pada lahan bawang merah osgamik dananorganik

ditunjukkan pada gambar 4. 20 di bawabh ini:

Peran ekologi
= Semi Organik Anorganik
3 74.91%
& " 69.12%
>
gl
o)
2
S 25.08% 29.48%
Q
(%]
1)
0 1.38%
Predator Herbivora Dekomposer

Gambar 4. 20 Pengelompokan Arthropoda Berdasargean®n Ekologi

Berdasarkan gambar 4.20 peranan arthropoda paaia betwang merah semi
organik dan anorganik selama satu kali musim tan@radator pada lahan semi
organik jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengamlah herbivora yaitu hampir
74% jadi bisa dikatakan ekositem yang ada padanldasvang semi oraganik tidak
seimbang, karena ada kelompok herbivora yang mangBada lahan anorganik

peranan arthropoda lebih seragam di bandingkannla®mi organik walaupun
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kelompok herbivora yang paling banyak ditemukaada&semua lahan tidak terjadi
peledakan hama karena artropoda predator mematkapaa herbivora lebih dari
40%. Menurut Sheykin (1990) melaporkan bahwa labalmampu mengkonsumsi
40-50% biomassa serangga pada tanaman apel, dionafeh tersebut melebihi
konsumsi burung maupun predator serangga lain.

Arthropoda pemakan tumbuhan (herbivora) dapat mamagnis tumbuhan
tergantung pada kemampuanya untuk menyesuaikadetigan sumber makananya.
Dalam proses makan, arthropoda dapat memanfaagtaruls tumbuhan (belalang)
seluruh biji (kumbang pengerek) dan bias juga sebatumbuhan (Suheriyanto,

2008).

Tabel 4.4 Komposisi Individu Arthropoda Pada LaBanvang Merah Semi organik
dan Anorganik Desa Torongrejo Kota Batu.

Semi organik Anorganik
Keterangan
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase| (%)
Predator 285 25,08 340 29,48
Herbivora 851 74,91 797 69,12
Dekomposer| 0 0 16 1,38
Total 1136 100 1153 100

Dari tabel 4.4 berdasarkan peranannya dapat dildatwa komposisi
Persentase (%) arthropoda herbivora yang dipeqmela lahan bawang merah semi
organik lebih tinggi sebesar 74,91% . Jenis herbiwang ditemukan yaitu semua

berasal kelas insekta yang terdiri dari ordo Hom@pt Lepidoptera, Dermaptera,
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Ortoptera dan Trichoptera. Keberadaan arthropodaivitea pada kedua lahan baik
semi organik dan anorganik tidak menimbulkan peatadmsmn yang serius. Hal ini
terjadi karena arthropoda predator memangsa adeogwerbivora lebih dari 2,

sehingga arthropoda pada lahan bawang merah taaies merusak bawang merah.

Persentase (%) arthropoda predator pada lahan gamvarah semi organik
lebih rendah 25,08% dibandingkan bawang merah and«29,48%. Hampir
setengah artropoda yang ditemukan pada lahan bamengh predator, antara lain
ordo Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, Odonata, Aasnae. Persentase (%)
Dekomposer hanya ditemukan pada lahan bawang naeratganik yaitu sebesar
1,38 %( tabel 4.4) famili Scydmaenidae.

Menurut Oka (2005) bahwa pengalaman di Indonesiagomeakan pestisida
dalam program intensifikasi bawang merah ada baik louruknya, artinya bahwa
pestisida tersebut dapat menekan populsi hamddoifaulasi yang digunakan, waktu
dan metode aplikasinya tepat. Sebaliknya sekaligesimbulkan akibat-akibat
samping yang tidak dinginkan yaitu: hama sasararkeb#@bang menjadi tahan
(resisten) terhadap pestisidaterjadi resurgensi hama (jumlah keturunan hama
menjadi bertambah banyak di banding bila tidak dix&kan dengan pestisida),
organisme bukan sasaran ikut mati seperti (cadiefyt, katak), serta pencemaran

lingkungan.
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4.4 ldentifikasi Arthropoda Berdasarkan Taksonominya Pada Lahan Semi
Organik dan Anorganik Desa Torongreo Kota Batu
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa arldilnp/ang berasosiasi
dengan tanaman bawang merah banyak berasal dasiikeekta dan arachnida. Pada
lahan semi organik diperoleh 1135 individdhropoda yang terbagi menjadi 2 kelas,
10 ordo dan 18 famili. Sedangkan pada lahan andrggreroleh 1097 individu yang

terbagi menjadi 2 kelas, 9 ordo dan 17 famili.

Taksonomi
.1SemiOrganik K Anorganik

19
17

10

Kelas Ordo Famili

Gambar 4. 21 Pengelompokan Arthropoda Berdasaraksonomi

Berdasarkan tingkatan familinya diperoleh arthagpgang lebih tinggi pada
lahan semi organik. Hal ini disebabkan karena pasi@m pertanian semi organik
lebih mempertimbangkan kelestarian ekologis dalamaktpknya. Untung (2006)
mengemukakan bahwa pertanian organik memiliki konsengelolaan hama yang

lebih menekankan pada penjagaan dan pemantapamkesgan ekosistem yang



79

dapat mempertahankan populasi hama selama satumntasam tetap berada di
ambang ekonomi sehingga tidak memerlukan penggupasatisida sintetik yang
secara terus menerus.

Adanya faktor luar berupa aplikasi pestisida siktgang tidak banyak pada
lahan semi organik, menyebabkan populasi arthroptagmt berkembang dengan
baik, sehingga jaring-jaring makanan yang ada semk&mpleks dibandingkan
dengan lahan anorganik. Lahan anorganik yang #esglipestisida sintetik yang
lebih daripada lahan semi organik jumlah arthropgdalebih rendah. Hal ini
disebabkan karena aplikasi pestisida menjadikayklingan yang kurang mendukung
bagi organisme yang hidup pada komunitas itu. 8etai aplikasi pestisida diduga
juga telah menyebabakan kematian arthropoda heebden predator.

Keadaan di atas sesuai dengan pernyataan Oka (3@ih) penggunaan
pestisida dapat membantu menekan populasi hamdadbitaulasi yang digunakan,
waktu dan metode aplikasinya tepat. Sebaliknya ligpisa menimbulkan akibat
samping yang tidak diinginkan diantaranya; hamarsasberkembang menjadi tahan
(resisten) terhadap pestisida dan musuh-musuh @arangga hama yaitu predator

dan parasitoid juga ikut mati.

4.5 Keanekaragaman dan Dominansi Arthropoda Pada Lahan Bawang Merah
Semi Organik dan Anorganik Desa Torongrejo Kota Batu

Indeks keanekaragaman (H’), dan dominansi (C) tddiphat pada tabel 4.4.

Indeks keanekaragaman arthropoda (H) dihitung meakan indeks
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keanekaragaman Shannon- Weaver. Nilai H' bertujuatuk mengetahui derajat
keanekaragaman suatu organisme dalam suatu ekosisRarameter yang
menentukan nilai indeks keanekaragaman (H’) padausekosistem ditentukan oleh
jumlah spesies dan kelimpahan relatif jenis padéuskomunitas (Price, 1975).
Semakin banyak jumlah spesies dan makin meratameran spesies dalam
kelimpahannya, maka keanekaragaman komunitas térselnakin tinggi. Dalam
komunitas yang keanekaragamannya tinggi, suatu lggipspesies tertentu tidak
dapat menjadi dominan. Sebaliknya dalam komunitasgykeanekaragamannya
rendah, satu atau dua spesies populasi mungkin t dagnjadi dominan.

Keanekaragaman dan dominasi berkorelasi negatd,(@005).

Tabel 4.5 Indeks Keanekaragaman (H’), dan Tingkambansi (C) Pada lahan

Bawang Merah Semi Organik dan Anorganik Desa Taejodota Batu
Semi Organik Anorganik
Peubah H' C H' C
Langsung 2,27 0,15 2,21 0,15
Pit Fall Trap 1,76 0,20 1,59 0,28
Kumulatif 2,27 0,44 2,73 0,43

Keterangan :
H :Indeks keanekaragaman

C :Indeks dominansi

Dari hasil analisis data, secara kumulatif didapgatindeks keanekaragaman
pada lahan bawang merah semi organik sebesar Z2Faud indeks dominansi

sebesar 0,44 dan pada lahan bawang merah anordel@gatkan sebesar 2,73
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dengan indeks dominansi 0,43, sehingga pada laharganik memiliki indeks
keanekaragaman lebih tinggi.

Berdasarkan metode yang digunakan dengan pengataagmung pada lahan
bawang merah semi organik yaitu sebesar 2,27 danndaosi (C) yaitu sebesar 0,15
(Lampiran 1.Tabel 1). Pada lahan anorganik keaagkanannya sebesar 2,21 dan
dominansi sama sebesar 0,15 (Lampiran 1.Tabel r#). Menunjukan bahwa
keanekaragaman arthropoda pada kedua lahan redatié karena ada satu spesies
yang mendominansi pada masing-masing lahan yartili f@icadelidae 2. Terjadinya
kenanekaragaman yang sama pada kedua lahan ihiadise jarak kedua lahan
dekat, faktor abiotik seperti (suhu, kelembabatesitas cahaya, pH) dan tanaman
yang ada disekitar lahan hampir sama.

Menurut Jumar (2000), arthropoda memiliki kisarahustertentu dimana dia
dapat hidup. Di luar kisaran suhu tersebut arthdepakan mati kedinginan atau
kepanasan. Kelembaban tanah, udara, dan tempap hadinropoda di mana
merupakan faktor penting yang mempengaruhi disrjlikegiatan dan perkembangan
arthropoda. Beberapa aktivitas arthropoda dipemganleh responya terhadap
cahaya, sehingga timbul jenis arthropoda yang gdda pagi hari, sore hari dan
malam hari. Angin berperan dalam membantu penyabanthropoda terutama bagi
arthropoda yang berukuran kecil.

Pada metode relatffit fall trap keanekaragaman (H’) arthropoda pada lahan

bawang merah semi organik yaitu sebesar 1,76 dowiif@) sebesar 0,20 dan pada
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lahan anorganik keanakaragaman sebesar 1,59 danifé8. Ini menunjukan
bahwa dengapit fall trap keanekaragamanya juga relatif sama.

Keanekaragaman hayati merupakan salah satu ukkeseimbangan
ekosistem. Keanekaragaman yang tinggi menjadikangjajaring makanan yang
terrbentuk lebih kompleks, sehingga kestabilan isk&® juga akan meningkat
(Price, 1997). Odum (1993) menyatakan bahwa keaaghman akan cenderung
rendah dalam ekosistem yang secara fisik terken@aBnjadi sasaran faktor
pembatas fisik dan kimia yang kuat) dan tinggi oakkosistem yang diatur secara

biologi.

4.6 Analisis Indeks Kesamaan Dua Lahan Sorensen (Cs) Arthropoda Lahan
Bawang M erah Semi Organik dan Anorganik Desa Torongre o Kota Batu

Tabel 4.6 Indeks Kesamaan pada dua Lahan antareo8ganik dan Anorganik

Pengamatan A B 2] Cs
Langsung 905 733 1360 0,83
Pit Fal Trap 230 364 444 0,74
Kumulatif 1269 963 937 0,83

Keterangan :

A : Lahan Semi organik
B : Lahan Anorganik
Cs: Indeks Kesamaan dua lahan
Tabel 4.6 menunjukkan nilai indeks Kesamaan DuaahaliCs) antara

pertanian bawang merah semi organik dan anorgaeikggunakan metode mutlak

(pengamatan langsung) dan metode relRitfEall Trap).
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Berdasarkan Tabel 4.6 nilai kesamaan dua laGgnsgecara komulatif sebesar
0,83 maka secara keseluruhan komunitas pada kedban | hampir sama.
Berdasarkan masing-masing metode dengan pengataagsung (0,83) dan metode
relatif (Pit Fall Trap) sebesar 0,74 ( Lampiran 1. Tabel 5) sehinggaingda
mendekati 1, artinya kesamaan antara lahan semnigrdan lahan anorganik hampir
sama. Smith dan smith (2006) menyatakan nilai isd&ksamaan komunitas
SorenserCs bervariasi antara 0 sampai dengan 1. Nilai O dipérjika tidak ada
spesies yang sama di kedua komunitas dan nilai &edn didapatkan pada saat
semua komposisi spesies di kedua komunitas sama.

Kesamaan dua lahan ini hampir sama karena penggysisigm pertanian
semi organik pada lahan bawang merah tergolonghnpasidek yaitu selama 2 tahun
terakhir, sehingga masih banyak meninggalkan resdidlu pestisida yang nantinya
berpengaruh terhadap arthropoda yang ada. Menutuny (2006) pencemaran oleh
pestisida dalam wujud adanya residu pestisida temigggal di lingkungan fisik dan
biotik di sekitar kita. Residu insetisida di lingigan merupakan akibat aplikasi
pestisida secara langsung yang ditunjukan padassasatentu seperti pada tanaman
dan tanah. Residu pestisida dapat juga bergerdduttetalam rantai makanan dari
aras trofi yang terndah menuju ke aras trofi yamgrgi.

Faktor yang mendukung kesamaan lainya disebaiak@ma letak dari kedua

lahan relatif dekat, dan faktor lingkungan seplegtembaban, intensitas cahaya, suhu
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dan tanaman-tanaman yang ada disekitar lahan jagaa.s Hal inilah yang
menyebabkan jenis arthropoda antara lahan semnikrgan anorganik sama.

Pada lahan semi organik suhu rata-rata sekita?2g, 5edangkan pada lahan
anorganik suhu rata-rata sekitar 24%% (Lampiran 3, Tabel 10). Menurut Jumar
(2000), arthropoda memiliki kisaran suhu tertenimaha dia dapat hidup. Di luar
kisaran suhu tersebut arthropoda akan mati kedingetau kepanasan. Pengaruh
suhu ini jelas terlihat pada proses fisiolgi aruda. Pada suhu tertentu aktivitas
arthropoda tinngi, akan tetapi pada suhu yang d&@n menurun. Pada umumnya
kisaran suhu yang efektif suhu minimum 15suhu optimum & dan suhu
maksimum 48C.

Pada lahan semi organik kelembaban rata-rata sédf% sedangkan pada
lahan anorganik kelembaban rata-rata sekitar 66(k&mpiran 3, Tabel 10).
Kelembaban tanah, udara, dan tempat hidup artheopodnana merupakan faktor
penting yang mempengaruhi distribusi, kegiatanpirkembangan arthropoda.

Menurut Kramadibrata (1995) kelembaban penting rmeraya dalam
mengubah efek dari suhu, pada lingkungan darat@dienteraksi antara suhu dan
kelembaban yang sangat erat hingga dianggap sebagain yang sangat penting
dari kondisi cuaca dan iklim. Menurut Odum (199%&mperatur memberikan efek
membatasi pertumbuhan organisme apabila keadaambkaban ekstrim tinggi atau
rendah, akan tetapi kelembaban memberikan efek litiis terhadap organisme

pada suhu yang ekstrim tinggi atau ekstrim rendah.
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Pada lahan semi organik intensitas cahaya rataseltiar 160 sedangkan
pada lahan anorganik intensitas cahaya rata-rkitaisé67 dan rata-rata kecepatan
angin kedua lahan 0,68 m/s (Lampiran 2, Tabel 8).

Menurut Jumar (2000), beberapa aktivitas arthropdgzengaruhi oleh
responya terhadap cahaya, sehingga timbul jerisogdda yang aktif pada pagi hari,
sore hari dan malam hari. Angin berperan juga dataembantu penyebaran

arthropoda terutama bagi arthropoda yang berukkeeih

4.7 Kandungan Organik Pada Lahan Bawang Merah Semi Organik dan
Anorganik Desa Torongre o Kota Batu

4.7 Tabel Perbandingan Kandungan Tanah Lahan Segant® dan Anorganik

C Bahan .
. 4 N Raso PzOs KZO
Lahan pH |organik | Organik | o
(%) (%) (%) | C/N | (mg/100) | (mg/100)
Semi 6,1 | 10,12 13,14 | 0,6016,65| 33,99 58,30
Organik
Anorganik 7,2 4,56 5,92 0,69 6,54 45,66 66,61

Tingginya indeks kekayaan jenis pada lahan senarokgdan anorganik tidak
terlepas dari pengaruh lingkungan. Salah satungtaladkandungan Organik Tanah.
Kandungan organik tanah sangat menentukan kekagehropoda tanah, karena
kandungan organik tanah tersebut merupakan sumlag@aman bagi arthropoda

tanah. Banyaknya kandungan organik tanah pada srapat menyebabkan populasi
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spesies ikut meningkat, sebaliknya apabila kandumgganik rendah maka populasi
spesies menurun.

Berdasarkan (tabel 4.7) nilai pH tanah merupakanbgaan kepekatan ion
hidrogen dalam partikel tanah, dimana semakin tikgdarnya maka tanah tersebut
dikatakan masam dan jika semakin rendah dikatakaa,milai pH berkisar antara 0-
14 (Poerwowidodo,1991). Nilai pH = 7 berarti iofi $hma dengan kepekatan ion
OH- maka netral. Bila pH < 7 berarti ion" kebih besar dari kepekatan ion OH-
disebut masam. Bila pH >7 berarti iori ldbih kecil dari kepekatan ion OH- disebut
basa (Sutanto, 2005). Sedang Menurut Wibowo (2G8rah yang paling baik untuk
bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasasdidit agak asam sampai
normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8. Berdasark&eltd.5 dapat diketahui bahwa
pada lahan semi organik pH (6,1) dan pada lahambgwerah anorganik pH (7,2 )
hal ini menunjukan lahan semi organik lebih baikidahan anorganik untuk
ditanami bawang merah.

Menurut Fahrudin dkk, (2005) berdasarkan kriterenif@ian hasil analisis
tanah untuk N (nitrogen):

4.8 Tabel Kriteria penilaian hasil analisis tamatuk Nitrogen

Parameter Nilai
tanah

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
N % <01 0,1-0,2 0,21-0,2% 0,51-0,75 > 0,75

Berdasarkan analisis kandungan N pada lahan bawengh semi organik

0,60 dan lahan anorganik 0,69. Berarti kandunggiagen pada kedua lahan tinggi
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walaupun kandungan yang lebih tinggi pada laharrgamik karena pada lahan
anorganik menggunakan pupuk NPK yang lebih bangaipadda lahan semi organik.

Kadar kandungan bahan organik pada lahan bawanghnssmi organik
mempunyai rasio C/N yang lebih tinggi (16.65) dibagkan lahan anorganik (6,54).
C/N rendah (baik) lebih cepat melapuk dengan kildD, agar terjadi mineralisasi N
dari pupuk organik N harus > 1,73% atau rasio CON RIPK dapat meningkatkan
aktifitas mikrorganisme akibat penambahan N selanggempercepat proses
dekomposisi bahan oraganik tanah yang dapat mekamwasio C/N tanah (Syukur,
2008).

Nisbah karbon- nitrogen (C/N) pada tanah sangatinmerbagi kebutuhan
mikroorganisme yang berperan pada kesuburan. Apaisbah C/N terlalu rendah
maka senyawa sebagai sumber energi yang dimanfaakéha mikroorganisme tidak
terpenuhi, sehingga mikroorganisme ini bersainggdentumbuhan dalam hal
pemenuhan kebutuhan nitrogen untuk kelangsungampihyé. Akan tetapi tumbuhan
selalu kalah dalam hal persaingan ini (Sutanto,2002

Kandungan bahan organik lebih tinggi pada lahan isenganik ini
menunjukan pemberian pupuk organik lebih banyakipdda lahan anorganik.
Kandungan FOs dan kandungan 40 merupakan kandungan dari pupuk anorganik
sehingga kandungnya lebih besar pada lahan an&rigarena pada lahan anorganik
jumlah pupuk anorganik yang digunakan lebih bangaitu sekitar 75% pupuk NPK
yang 25% pupuk kandang begitu juga sebaliknya paddan semi organik 75%

pupuk kandang dan 25% NPK. Menurut Lingga (200 futumajemuk merupakan
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pupuk campuran yang sengaja dibuat oleh pabrik afermgra mencampurkan dua
atau lebih unsur hara. Misalnya pupuk nitrogen rdjpar dengan pupuk fosfat

menjadi pupuk NP dan dicampurkan lagi dengan pigalikm menjadi NPK.

4.8 Arthropoda yang Ditemukan Pada L ahan Bawang Merah Semi Organik dan
Anorganik Desa Torongrejo Kota Batu

Berdasakan data hasil penelitian diperoleh bermaoacam spesies
arthropoda, baik yang bersifat merugikan maupummbafaat. Berikut ini adalah
bermacam-macam arthropoda yang diperoleh pada wang merah semi organik
dan anorganik:

Arthropoda yang bermanfaat diantaranya yaitu: Cgp(famili Odonata),
Laba-Laba (famili Araneae), Semut (famili Formiagla kumbang (famili
Coccinilidae) dan Lalat (famili Tachicinidae),darth@opoda yang merugikan kupu-

kupu (famili Pyiralidae), kutu loncat (famili Cicdalidae).

1. Arthropoda yang menguntungkan
Semut sebagai salah satu contoh arthropoda yangumimgkan khususnya
pada bidang pertanian. Dalam hal ini Al-Quran meéagkan tentang semut yang

terdapat dalam surat Al-Naml ayat 18:
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Artinya; hingga apabila mereka sampai di lembah semut laldda seekor
semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sararapgmu, agar kamu tidak
diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkanekeetidak menyadari";

Semut mampu memikul beban yang jauh lebih besarbdaianya. Jika dia
merasa berat membawa dngan mulutnya, mak dia alemgerakan barang itu
dengan kaki belakangnya dan mengangkat denganngagdlamun demikian ada
yang unik dari pada semut yang dibicarakan padtaiayayaitu pengetahuan bahwa
yang datang adalah pasukan dibawah nabi sulainsadaa bala tentaranya yang
tidak bermaksud mengijak mereka. Peristiwa terskfantbiasa yang tidak terjangkau
hakikatnya dengan manusia (Shihab, 2003).

Semut merupakan salah satu jenis Arthropoda yatggndkan pada lahan
bawang merah. Meskipun ukurannya kecil tetapi samumempunyai peran yang
menguntungkan yaitu sebagai predator yang makara hzada tanaman bawang
merah. Sehingga dengan adanya semut pada lahamdanerah maka populasi

herbivora akan berkurang sehingga menguntungkamipet

1. Laba-laba dalam Surat QS.Al-Ankabut ayat 41 yang ber bunyi:
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Artinya: perumpamaan orang-orang yang mengambiingkeing-pelindung
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuanhah. dan Sesungguhnya
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kat@ereka mengetahui.
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Rohman (2000) menafsirkan ayat tersebut bahwa oyamg mengambil
perlindungan selain allah maka seperti rumah laba-karena sesungguhnya rumah
yang paling lemah adalah rumah laba-laba. Olehbs@ébasesungguhnya meminta
perlindungan selain allah itu adalah lemah. Laalba merupakan angota dari filum

arthropoda dan dalam ekosistem laba-laba bepebagyaepredator.

2. Arthropoda yang tidak menguntungkan

Arthropoda yang merugikan diantaranya yaitu beak@amili Acrididae), Kupu-
kupu (Pyiralidae) kutu loncat (cicandelidae). Aaboda yang merugikan tersebut
berperan sebagai hama atau bersifat herbivora.nDhakE ini menjelaskan tentang

ciptaan allah belalang yang terdapat pada surétiaf-ayat 133 yang berbunyi :
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Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka taufarlabang, kutu, katak
dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi merekap menyombongkan diri dan
mereka adalah kaum yang berdosa. Maksudnya: aiumimereka beubah menjadi
darah(Al-A’'raf ayat 133).

Sihab (2003) menaafsirkan ayat tersebut karenasékam dan kedurhakaan
mereka telah melampaui batas, maka kami kirimkaga#a mereka taufan yaitu air

bah yang menghanyutkan segala sesuatu atau argih disertai kilat dan guntur

serta api dan hujan yang membinasakan segala ytimpahya. Selanjutnya karena
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siksaan itu boleh jadi diduga akan menyuburkanhamaaka allah mengirimkan
belalang dan kutu yang dapat merusak tanaman.

Demikianlah uraian singkat mengenai keanekaraggemas arthropoda, baik
yang menguntungkan maupun yang merugikan bagi ipefari beberapa jenis
arthropoda di atas mungkin selama ini kurang kiidngatikan, akan tetapi yang harus
kita ingat bahwa semua itu adalah makhluk ciptadlahASwt dan Dia tidak
menciptakannya dengan sia-sia. Sebagaimana firnlah dalam surat ASSaad ayat

27 yang berbunyi:
- .ﬂwy ’,TC° T - -ﬂlw/ 4 fl// AN 92"/ /~/ﬂ‘ /1/.’ -
el 558 Ta5aS cpall G SUS St L By (31 s Ll tals G
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Artinya’dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apang ada
antara keduanya tanpa hikmah. yang demikian itul&tdanggapan orang-orang
kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karengereka akan masuk neraka”.

Zaglul (2011) menjelaskan bahwa dari ayat di atdeshAmenerangkan segala
sesuatu yang dilakukan manusia di dunia ini akanladasannya. Misalnya apabila
manusia melakukan kerusakan sehingga menimbulkganggunya keseimbangan
alami dalam ekosistem (tidak seimbangnya populasiehdan predator) maka Allah
akan menimpakan azab (musibah berupa peledakan )hpa@danya sebagai
peringatan dan agar ia kembali ke jalan yang benar.

Menurut ekologi, memang tidak ada makhluk yangpdadian Tuhan dengan

percuma (sia-sia). Allah Swt mungkin sengaja medakgn binatang yang

merugikan itu untuk memberi pelajaran dan ujiani lmagnusia. Tetapi kita sebagai
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manusia yang lebih sering menyebabkan binatang gabglumnya tidak berbahaya

menjadi berbahaya misalnya terjadinya peledakaraham



